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ABSTRAK 

 

Firsty Martiana: 1601025353. “Pengaruh Pendekatan Whole Language Terhadap   

Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada Kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan menulis 

narasi dengan menggunakan pendekatan Whole Language pada siswa kelas IV 

SDN Pekayon 05 Pagi pada semester 2 tahun ajaran 2019-2020. Penelitian ini 

menggunakan rancangan Quasy Experimental Design yang menggunakan 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah 60 siswa 

yang seluruhnya diteliti. Kelas eksperimen IVC 30 siswa dan kelas kontrol IVB 30 

siswa  dengan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh.  

Dari hasil perhitungan uji normalitas post-test menggunakan liliefors pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0, 119,  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162 pada taraf signifikan α 

= 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.153,  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162 pada taraf 

signifikan α = 0,05. Pada kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya pada uji homogenitas hasil tes menggunakan uji Fisher. Diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,19 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86 pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) 

pembilang = 29 dan derajat kebebasan (dk) penyebut = 29. Sehingga didapat 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,19 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05) = 1,86 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sampel kelas IV adalah homogen. Dalam menguji hipotesis yang telah dirumuskan, 

maka dilakukan perhitungan dengan uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 8,16 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002 pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan = 58. Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menyatakan 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima. Ini menunjukan bahwa “Terdapat pengaruh pendekatan whole 

language terhadap kemampuan menulis narasi siswa pada kelas IV SDN Pekayon 

05”. 

Kata kunci  : Pendekatan Whole Language, Kemampuan Menulis, Narasi  
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    ABSTRACT 

Firsty Martiana: 1601025353. "The Effect of the Whole Language Approach on 

Students' Narrative Writing Ability in Class IV SDN Pekayon 05 Pagi". Essay. 

Jakarta: Teacher Training and Education Faculty Primary School Teacher 

Education Study Program, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

This study aims to determine the effect of the ability to write narratives using the 

Whole Language approach in fourth grade students at Pekayon 05 Pagi Elementary 

School in semester 2 of the 2019-2020 school year. This study uses a Quasy 

Experimental Design that uses Nonequivalent Control Group Design. The study 

population numbered 60 students who were all studied. The IVC experimental class 

30 students and the IVB control class 30 students with the sampling technique used 

is saturated sample. 

From the calculation results of the post-test normality test using liliefors in the 

experimental class the value of  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0, 119,   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.162 at a significant 

level α = 0.05. In the control class the value of 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.153 was obtained,   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 0.162 at a significant level α = 0.05. Both groups have normal distribution. 

Furthermore, the homogeneity test results using Fisher's test. Obtained  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

0.19 and   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.86 at α = 0.05 with the degree of freedom (dk) the numerator 

= 29 and the denominator's degree of freedom (dk) = 29. So we get the 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0.19 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05) = 1.86 thus it can be concluded that the class IV sample is 

homogeneous. In testing the hypotheses that have been formulated, then the t-test 

is calculated. From the calculation results obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 8.16 while 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2.002 at a significant level α = 0.05 with degrees of freedom = 58. Thus 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙which states H0 is rejected and H1 is accepted. This shows that "There is an 

effect of the whole language approach to the ability to write narrative students of  

4th  grade students of SDN Pekayon 05 Pagi". 

Keywords : Whole Language Approach, Writing Ability, Narrative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan pelajaran yang 

harus diperhatikan dengan baik sebagai penunjang pelajaran dan sesuai dengan 

kurikulum kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. . Salah satunya 

adalah berkomunikasi secara lisan dan tulisan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Pelajaran Bahasa Indonesia juga menjadi mata pelajaran yang pokok 

dan menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang digunakan dalam 

kehidupan sehari – hari. Bahasa Indonesia juga digunakan dalam dunia 

pendidikan khususnya terdapat pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

yang sangat penting untuk peserta didik. Peserta didik diharapkan memiliki 

keterampilan berbahasa yang baik. Terdapat empat keterampilan berbahasa 

dalam pelajaran bahasa Indonesia, antara lain : menulis, membaca, menyimak, 

dan mendengarkan. 

Menulis merupakan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa yang 

tingkatannya paling tinggi. Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis salah satu 

aktivitas yang patut dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran 

terutama untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya menyalin 

isi pelajaran, tetapi menulis membutuhkan sebuah ide dan gagasan yang bersifat 

alamiah maupun imajinatif.  
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Kemampuan menulis seseorang diterima dari kerutinan orang itu 

menulis. Menulis dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana, contohnya  

seperti menuliskan curatan hati dan menuliskan kejadian yang mengesankan 

dalam buku harian. Walaupun aktivitas menulis itu sederhana, namun peserta 

didik masih merasa kesulitan dalam membuat tulisan yang baik   

Terdapat berbagai jenis dan bentuk menulis karangan dalam Bahasa 

Indonesia yaitu menulis karangan persuasi, menulis karangan deksriptif, 

menulis ekspositoris, menulis karangan argumentasi dan menulis narasi (Ratri, 

2019 : 271). Pembelajaran menulis karangan narasi merupakan salah satu 

keterampilan menulis  yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Karangan 

narasi merupakan suatu tulisan yang menceritakan kejadian secara runtut dalam 

suatu waktu.  

Di Sekolah Dasar (SD), peserta didik dituntut untuk dapat menulis. 

Dalam pembelajaran menulis, salah satunya peserta didik diajarkan menulis 

narasi. Menulis narasi pada jenjang Sekolah Dasar dipelajari ditingkat kelas 

tinggi, mulai dari kelas IV, kelas V dan kelas VI. 

Pembelajaran bahasa di SD yang penyajian bahasa terpisah-pisah 

membuat peserta didik menjadi sulit dalam mencapai tujuan kompetensi yang 

diinginkan. Maksud dari terpisah ialah ketika mengajar pelajaran Bahasa 

Indonesia, guru cenderung hanya menggunakan satu keterampilan berbahasa 

saja. Sebagai contoh, guru mengajarkan keterampilan menulis dan menyimak 

diajarkan pada waktu yang tidak bersamaan, kurangnya dalam menggunakan 

media sebagai sumber dalam membantu memberikan penjelasan atau 
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pemahaman mengenai materi yang dipelajari dan materi yang diajarkan kurang 

relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga tidak menarik bagi peserta 

didik.   

Berdasarkan Observasi yang peneliti amati di SDN Pekayon 05 Pagi 

terdapat masalah dalam pembelajaran, permasalahan yang ditemui yaitu 1) 

peserta didik memiliki kosakata yang kurang dalam menyusun kalimat sehingga 

kata – kata yang akan disusun menjadi sebuah kalimat bersifat tidak teratur 2) 

daya imajinasi peserta didik masih kurang 3) kesulitan menemukan tema dan 

kurang dapat mengembangkan ide. 
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Tabel 1.1 

Daftar Nilai Bahasa Indonesia Menulis Narasi Kelas IV C 

Tahun Ajaran 2019- 2020 

 

NO NAMA NILAI 

1 AKP 60 

2 ASP 60 

3 AFN 85 

4 AAP 60 

5 AN 80 

6 AHP 65 

7 ASA 70 

8 AAP S 65 

9 AFR 75 

10 AS 65 

11 ANM 60 

12 ASAP 70 

13 AR 60 

14 BRP 65 

15 DAS 70 

16 DAW 75 

17 DFS 65 

18 FI 60 

19 FPR 70 

20 FRN 75 

21 GDF 60 

22 IA 60 

23 IMS 65 

24 KPA 70 

25 MAP 80 

26 RAS 70 

27 RAA 65 

28 SN 60 

29 SO 75 

30 SL 80 

 Jumlah 2040 

 Nilai Rata - rata 68 

 

Berdasarkan dari data yang diperoleh sesuai dengan ketentuan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

SDN Pekayon 05 Pagi yaitu 70. Dari tabel 1.1 dapat diperoleh nilai tertinggi 
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sebesar 85, nilai terendah sebesar 60 dan rata-rata nilai Bahasa Indonesia kelas 

IV C adalah 68. Dapat diketahui bahwa dari 30 peserta didik yang mencapai 

nilai KKM sebanyak 14 peserta didik dengan persentase 47 % dan peserta didik 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 16 peserta didik dengan persentase 53%. 

Masih rendahnya kemampuan menulis narasi ini disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran konvensional sehingga peserta didik belum 

mampu menyelesaikan soal menulis narasi. Hal ini karena peserta didik jarang 

mempelajari contoh karangan narasi, serta kurangnya kesadaran guru untuk 

sering memberikan contoh karangan narasi yang berkualitas. Selain itu, guru 

hanya menjelaskan tentang struktur narasi secara umum tanpa memberikan 

contoh secara langsung. Sehingga peserta didik kurang paham bagaimana harus 

menulis dan apa saja yang harus ditulis karena tidak terbiasa. 

Faktor lain, penggunaan huruf kapital dan tanda baca pada peserta didik 

kurang dikuasai. Terdapat kesalahan – kesalahan dari isi karangan dan  

penggunaan ejaan (huruf kapital dan tanda baca) yang dilakukan oleh peserta 

didik sehingga perlu dilakukan perhatian dan bimbingan agar peserta didik 

dapat mengarang dengan baik dan benar dalam pemakaian huruf kapital dan 

tanda baca. 

Salah satu pendekatan yang diharapkan tepat untuk dapat berpengaruh 

dalam kemampuan menulis narasi pada peserta didik adalah dengan 

menerapkan pendekatan – pendekatan pembelajaran yang saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Melalui penggunaan pendekatan whole language 

merupakan pendekatan yang secara utuh pada kompetensi – kompetensi 
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berbahasa seperti menulis, membaca, menyimak dan mendengarkan saling 

dihubungkan saat pembelajaran berlangsung. 

Kelebihan dari pendekatan whole language adalah dalam komponen dan 

keterampilan berbahasa disajikan secara utuh seperti kosa kata dan tata bahasa. 

Serta didalam kelas whole language, peserta didik berperan aktif dalam 

berlangsungnya pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang ini, berupaya untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran menulis dengan pendekatan yang 

berbeda dari pendekatan yang pernah diterapkan yakni pendekatan Whole 

Language. Dipilihnya pendekatan ini dilandasi beberapa pertimbangan yang 

merupakan kelebihan dari pendekatan ini, di antaranya adalah dengan 

pendekatan ini mampu mendukung keberhasilan peserta didik untuk memiliki 

kemampuan menulis yang lebih bermakna.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Whole Language Terhadap 

Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada Kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi.” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Sebagian besar peserta didik memiliki kosakata yang kurang dalam 

menyusun kalimat sehingga kata – kata yang akan disusun menjadi sebuah 

kalimat bersifat tidak teratur 
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2. Beberapa peserta didik ketika menulis narasi kurang menguasai dalam 

pemakaian ejaan (huruf kapital dan tanda baca) 

3. Peserta didik mengalami kesulitan menuangkan pikiran dan perasaannya 

dalam bentuk karangan. 

4. Kegiatan belajar mengajar menulis narasi, guru tidak menggunakan 

pendekatan yang inovatif. 

5. Hasil belajar tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dibuat pembatasan 

masalah pada “Pendekatan Whole Language Terhadap Kemampuan Menulis 

Narasi Siswa Pada Kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi”.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah pendekatan whole language berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa pada kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi 

?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bagi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  di 

sekolah dasar (SD) dapat menambah bahan referensi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan untuk menambah bahan referensi terhadap 

pembelajaram menulis narasi  
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2. Secara Praktis 

a. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Peserta didik agar mampu 

menulis narasi. 

b. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi penggunaan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam rangka memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah.  

c. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan wawasan penelitian dalam hal mengajar.  

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk peneliti – 

peneliti selanjutnya.  
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